
Minggu, 14 Januari 2024

1. [HOAKS] Surat Peringatan Mengatasnamakan Ditjen 
Pajak

Penjelasan :

Beredar surat elektronik (surel) mengenai 
peringatan denda pajak yang 
mengatasnamakan Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP), Kementerian Keuangan. Surel tersebut 
dikirim melalui alamat efiling@pajakk.go.id dan 
mengancam akan memberikan sanksi 
administrasi karena kelalaian pajak.

Faktanya, surel dari alamat tersebut tidak benar. 
DJP melalui akun X/Twitter resminya 
@DitjenPajakRI, mengklarifikasi bahwa surel 
tersebut adalah penipuan. DJP meminta 
masyarakat untuk tetap berhati-hati terhadap 
segala bentuk penipuan mengatasnamakan 
DJP. Jika menerima surel serupa, DJP meminta 
untuk mengabaikan saja surel dari akun selain 
akun resmi DJP yang memiliki domain 
"@pajak.go.id". Untuk mencegah penipuan, DJP 
juga mengimbau agar masyarakat dapat 
melakukan konfirmasi langsung melalui kontak 
resmi kantor pajak yang terdapat di tautan 
https://www.pajak.go.id/unit-kerja atau melalui 
layanan contact center Kring Pajak 150200.

Link Counter:
- https://twitter.com/DitjenPajakRI/status/1744907290577371330?t=xvkXvYWyhSKv2o

SMP7QvpQ&s=19 

Hoaks

https://twitter.com/DitjenPajakRI/status/1744907290577371330?t=xvkXvYWyhSKv2oSMP7QvpQ&s=19
https://www.pajak.go.id/unit-kerja
https://twitter.com/DitjenPajakRI/status/1744907290577371330?t=xvkXvYWyhSKv2oSMP7QvpQ&s=19
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Minggu, 14 Januari 2024

2. [HOAKS] Video Penemuan Pasokan Air di Amerika 
Serikat Terkontaminasi Virus Corona

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media 
sosial Instagram yang mengeklaim pasokan air 
di Amerika Serikat telah terkontaminasi virus 
corona. Unggahan video tersebut 
menampilkan seorang pria bernama Steve Ram 
yang menyatakan enam tingkat keparahan air 
yang dirilis Pusat Pengendalian dan 
Pencegahan Penyakit (CDC) Amerika Serikat 
pada Desember 2023.

Faktanya, klaim dalam unggahan video 
tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari akun 
resmi Instagram Jakarta Lawan Hoaks 
@jalahoaks, CDC secara rutin menguji air 
limbah untuk membantu menemukan 
tanda-tanda penyakit menular di suatu 
komunitas, bukan pasokan air minum. Selain 
itu, Pejabat Hubungan Masyarakat (Humas) 
CDC Thomas Skinner menjelaskan bahwa 
Covid-19 tidak menyebar melalui air minum dan 
tidak ada bukti yang menunjukkan orang 
tertular Covid-19 melalui air minum.

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/C1-6Ka4yc02/?igsh=NmF6MnE4OGJkMWNr&img_ind

ex=3 

Hoaks

https://www.instagram.com/p/C1-6Ka4yc02/?igsh=NmF6MnE4OGJkMWNr&img_index=3
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3. [HOAKS] KPU Susupkan 52 Juta Pemilih Pemilu 2024 
dalam Daftar Pemilih Sementara 

Penjelasan :

Beredar sebuah cuplikan video dengan narasi yang mengeklaim bahwa Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) menyusupkan 52 juta data pemilih dalam Pemilihan Umum (Pemilu) 2024. Video 
tersebut juga menyertakan keterangan “52 juta dari DPT Pemilu 2024, 205.853.518=25,26%, 
Ketua KPU yang melanggar kode etik harusnya dipecat. Data pemilu sumber manipulasi untuk 
kecurangan”.

Dilansir dari cekfakta.tempo.com, hingga saat ini belum ada bukti adanya temuan penyusupan 
52 juta data pemilih pada Pemilu 2024. Meskipun demikian, ada laporan dari Perkumpulan 
Warga Negara Untuk Pemilu Jujur dan Adil (Jurdil) pada Juni 2023 tentang kecurigaan adanya 
52 juta data pemilih yang tidak sesuai persyaratan. Namun, diperlukan penyelidikan lebih 
lanjut mengenai benar tidaknya 52 juta data pemilih tersebut apakah tidak sesuai syarat atau 
sengaja diselundupkan. Adapun berdasarkan rapat pleno yang dihadiri semua perwakilan 
partai politik peserta Pemilu 2024, KPU telah menetapkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilu 
2024 sebanyak 204.807.222 pemilih. Lebih lanjut, Ketua KPU Hasyim Asy'ari justru 
mempertanyakan asal data yang beredar tersebut. “Terkait temuan menyebutkan ada 52 juta 
data pemilih dalam DPS tidak wajar tersebut, pertanyaan pertama kami begini, dari mana 
teman-teman LSM ini mendapatkan akses DPS tersebut," kata Hasyim.

Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2695/belum-ada-bukti-klaim-kpu-susupkan-52-juta

-pemilih-pemilu-2024-dalam-dps 
- https://www.kompas.id/baca/polhuk/2023/06/22/kpu-bantah-temuan-52-juta-data-

aneh 

Hoaks
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4. [HOAKS] Giveaway Tebus Murah iPhone Melalui Akun 
Instagram @disnakerbogorkab

Penjelasan :

Beredar pada akun media sosial Instagram Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kabupaten Bogor 
@disnakerbogorkab, sebuah unggahan berisi penawaran giveaway tebus murah 2 unit iPhone 15 
Pro Max. 

Faktanya, melalui akun Instagram resmi Pemerintah Kabupaten Bogor @kabupaten.bogor 
mengonfirmasi bahwa unggahan akun Instagram @disnakerbogorkab terkait giveaway 2 unit 
iPhone 15 Pro Max adalah tidak benar. Akun tersebut diduga diretas oleh pihak yang tidak 
bertanggungjawab. 

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/C1_aimuyP9j/?img_index=1 

Hoaks

https://www.instagram.com/disnakerbogorkab/
https://www.instagram.com/p/C1_aimuyP9j/?img_index=1
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